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ABSTRAK

Pertumbuhan kota serta pengembangan area lain memberi dampak yang besar pada siklus hidrologi,
sehingga memberi pengaruh besar pada sistem saluran drainase. Analisis saluran drainase ialah sesuatu
usaha guna mengukur capaian hasil perancangan sistem drainase dalam mengalirkan air hujan ataupun
air buangan dari hulu menuju hilir. Sistem drainase di Kabupaten Jepara dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu
sistem drainase makro (saluran utama) dan sistem drainase mikro (drainase lokal). Drainase utama
(makro). Jalan Pemuda Kabupaten merupakan salah satu jalan yang terletak di kawasan Kabupaten
jepara. Namun saat musim hujan dengan intensitas tinggi, selalu terjadi genangan air dengan ketinggian
berkisar 20-50cm. Akibatnya, dimensi saluran yang ada sudah tidak mencukupi untuk menampung
kelebihan air tersebut. Terlebih masih ada masalah sampah yang menganggu laju air di saluran yang ada
membuat situasi semakin parah Perencanaan drainase di JI. Pemuda Kabupaten Jepara setelah
dilakukan perhitungan analisa hidrologi dan hidrolika yang dibantu dengan menggunakan perangkat
lunak HEC-RAS, didapatkan dimensi saluran yaitu 4,00 x 3,00 m yang dapat menampung debit sebesar
124,02 m3/detik. Biaya yang digunakan untukpekerjaan saluran dranase dengan menggunakan metode
cast in situ sebesar Rp. 12,499,662,948.59, sedangkan metode precast sebesar: Rp. 18,328,845,651.43.
Waktu yang digunakan untuk pekerjaan saluran dranase dengan menggunakan metode cast in situ
sebesar 158 hari, sedangkan metode precast sebesar 114 hari. Selisih dari kedua metode tersebut adalah
44 hari.

Kata Kunci: Drainase, Hidrologi, Hidrolika, Manajemen Proyek.

ABSTRACT

Urban growth and the development of other areas have a significant impact on the hydrological cycle, thus
significantly affecting drainage systems. Drainage channel analysis is an effort to measure the effectiveness of
drainage system design in channeling rainwater and wastewater from upstream to downstream. The drainage
system in Jepara Regency is divided into two systems: the macro drainage system (main channel) and the
micro drainage system (local drainage). Main drainage (macro) is one of the roads located in Jepara Regency.
However, during the heavy rainy season, water levels consistently reach 20-50 cm. As a result, the existing
channel dimensions are inadequate to accommodate the excess water. Furthermore, the problem of garbage
disrupting the flow of water in the existing channel exacerbates the situation. Drainage planning on JI.
Pemuda, Jepara Regency, following hydrological and hydraulic analysis calculations using HEC-RAS software,
yielded channel dimensions of 4.00 x 3.00 m, capable of accommodating a discharge of 124.02 m3/second. The
cost used for drainage channel work using the cast in situ method is Rp. 12,499,662,948.59, while the precast
method is Rp. 18,328,845,651.43. The time used for drainage channel work using the cast in situ method is 158
days, while the precast method is 114 days. The difference between the two methods is 44 days.

Keywords: Drainage, Hydrology, Hydraulics, Project Management.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan kota serta pengembangan area lain memberi dampak yang besar pada
siklus hidrologi, sehingga memberi pengaruh besar pada sistem saluran drainase.
Pembangunan kawasan perumahan diprediksi jadi puncak banjir serta genangan di
sekitarnya. Ini diakibatkan oleh pertumbuhan urbanisasi, menimbulkan transformasi
pemanfaatan tanah. Manakala siklus hidrologi sangat dipengaruhi oleh pemanfaatan
tanah. Oleh itu, tiap pembangunan kota mesti diiringi dengan sistem saluran drainase.
Tidak layak cuma untuk meningkatkan letak, tapi mesti meliputi kawasan sekitarnya.
Analisis saluran drainase ialah sesuatu usaha guna mengukur capaian hasil perancangan
sistem drainase dalam mengalirkan air hujan ataupun air buangan dari hulu menuiju hilir.
Faktor- faktor yang mendukung analisis saluran termasuk pemanfaatan tanah, topografi
jalan, ukuran saluran, kontur daerah, kemiringan saluran, arah aliran, serta bangunan air
lainnya, di mana analisis akan digunakan guna perancangan sistem drainase. Maka
perancangan sistem drainase sangat penting untuk mengatasi air limpasan atau banjir.
Drainase dalam Bahasa inggris drainage memiliki arti mengalirkan, menguras,
membuang, atau mengalirkan air.

Air ialah unsur kehidupan utama bagi keberlangsungan kehidupan manusia maupun
makhluk lainnya. Selain bermanfaat, air juga akan menjadi petaka apabila tidak dikelola
dengan baik, salah satunya adalah banjir. Kabupaten Jepara ialah Kabupaten yang jarang
terjadi banjir, namun dengan diiringi arus globalisasi yang kuat dan perubahan iklim dan
musim yang ekstrim menimbulkan dampak yang kurang baik pada siklus hidrologi yang
sangat berpengaruh pada sistim saluran drainase. Sebagai contoh ialah pada dua tahun
terakhir ini banyak terjadinya genangan dan banjir pada ruas-ruas jalan pada JI. Pemuda
Kabupaten Jepara.

Jalan Pemuda Kabupaten merupakan salah satu jalan yang terletak di kawasan
Kabupaten jepara. Jalan ini terus mengalami perkembangan di ruas jalannya seperti
pemukiman penduduk. Sebagai salah satu akses lalu lintas penting di Kabupaten Jepara.
Namun saat musim hujan dengan intensitas tinggi, selalu terjadi genangan air dengan
ketinggian berkisar 20-50cm. Genangan ini terjadi karena lahan resapan yang ada tidak
lagi mampu menyerap hujan yang turun, sehingga debit air hujan yang menuju ke saluran
drainase bertambah. Akibatnya, dimensi saluran yang ada sudah tidak mencukupi untuk
menampung kelebihan air tersebut. Terlebih masih ada masalah sampah yang
menganggu laju air di saluran yang ada membuat situasi semakin parah.

2. METODOLOGI
Tinjauan Umum

Metode penelitian adalah tata cara suatu penelitian yang akan dilaksanakan. Setiap
penelitian yang akan dilakukan mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk
memperoleh hasil penelitian yang seilmiah mungkin haruslah menggunakan tata cara
yang tepat dan data- data yang mendukung. Penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder dimana data primer berfungsi sebagai acuan utama yang selanjutnya di
evaluasi berdasarkan data sekunder dalam membahas dan menyimpulkan hasil.
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Metode yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif deskriptif, yaitu metode perhitungan dan penjabaran hasil pengolahan data
lapangan dari lokasi yang di tinjau.

Lokasi Penelitian

Berikut ini lokasi yang akan di laksanakan penelitian:

Alamat : JI. Pemuda Kabupaten Jepara, Jawa
Tengah Titik Koordinat :-6.595400, 110.666295
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Gambar 1. Lokasi Penelitian (JI. Pemuda)
Sumber: Google Maps, 2024

Tahapan Persiapan

a. Menentukan kebutuhan data

b. Studi pustaka untuk landasan teori harus berkaitan dengan studi kasus yang
ditinjau untuk menentukan sebuah permasalahannya
c. Data diperoleh dari instasi terkait

d. Mengetahui gambaran umum kondisi wilayah dengan cara mensurvei langsung ke
lokasi.

Tahapan Pengumpulan Data

a. Data Primer
b. Data Sekunder
c. PetaTopografi

Tahap Analisis Data

a. Metode Kerja
e Metode Precast

Diawali dari pemesanan precast ke pabrik sesuai desain perencanaan dari data primer,
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setelah itu dilakukan proses penentuan patok di lokasi untuk dilakukan proses galian di
lokasi rencana drainase, proses penumpukan precast dilokasi, hingga proses
pemasangan.

e Metode Cast In Situ

Diawali dari penentuan patok untuk dilakukan proses galian di lokasi rencana drainase,
proses pembesian dan dilanjutkan proses bekisting, kemudian proses pengecoran,
hingga proses pelepasan bekisting.

b. Analisis Biaya

Analisa biaya dibutuhkan untuk mengetahui besarnya biaya yang dibutuhkan pada
masing-masing metode dalam pelaksanaan proyek tersebut.

c. Analisis Waktu

Analisa waktu pelaksanaan setiap kegiatan pekerjaan untuk kedua metode dihitung
dengan cara membagi volume tiap pekerjaaan dari masing-masing metode dengan nilai
tingkat produktivitas pekerja atau alat.

Bagan Alir
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1. Lokasi dan Kondisi Wilayah 1. Data Curah Hujan
2. Data Saluran Eksisting 2. Peta Topografi
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Analisa Hidrologi
Analisis Curah Hujan Rencana
Perhitungan Parameter Dasar Statistik
Analisa Periode Kala Ulang Curah Hujan
Perhitungan Debit Curah Hujan

-

Analisa Perbandingan Biaya dan Waktu

v

Analisa dan Pembahasan

v
Kesimpulan dan Saran
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
Analisa Hidrologi

Data curah hujan yang dipergunakan adalah data curah hujan dengan rentan waktu 10
tahun di wilayah Kecamatan Jepara, data ini diperoleh dari DPUPR Kabupaten Jepara.

Tabel 1 Data Curah hujan Kecamatan Jepara

No. Tahun Curah Hujan Max

(mm)
1 2014 128
2 2015 140
3 2016 132
4 2017 125
5 2018 102
6 2019 137
7 2020 153
8 2021 135
9 2022 133
10 2023 76

Sumber: DPUPR SuSumber: DPUPR Kab. Jepara, 2024
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Gambar 2. Curah Hujan Kecamatan Jepara
Sumber: Penulis, 2025
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Analisa Debit Rencana

Perhitungan debit banjir rencana yang biasa dipergunakan menggunakan metode

rasional untuk memperkirakan debit banjir.
Diketahui:

a. Luas pengaliran saluran :14947,7 m?
LG S iy i AR R

Gambar 3. Area Pengaliran Saluran

Sumber: Google Earth, 2025

Command: LI
LIST

Select objects: Specify opposite corner: 1 found

Select objects:
LWPOLYLINE Layer: "@.3"

Space: Model space
Handle = 9cb5f
Closed
Constant width 0.0000

area 149477196
perimeter  2274.3774

Gambar 4. Luas Area Saluran

Sumber: Google Earth, 2025

b. Panjang drainase 11125 m

elevasi hulu-hilir

¢. Kemiringan saluran
L

,10,96-10,36
125

:0,053%
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Analisis Hidrolika Debit Saluran Yang Ada

h PEDESTRIAN ———
I
i~ ‘v»

Pot Tanaman
Pas Bata Tinggi 40cm

Keramik Granit 60x60 N

Gambar 5. Saluran eksiting

Sumber: DPUPR, 2022

Didapatkan dimensi saluran eksisting yaitu:

1.
2.
3.
4.

Dimensi saluran
Lebar saluran (b) 14,00m
Tinggi basah saluran (h) :1,00m

Kemiringan saluran(s) :0,053%

Analisis Hidrolika Setelah Rencana

[ -

SECTION SALURAN DRAINASE BETON SECTION SALURAN DRAINASE PRECAST
SKALA 140 SKALA 140

Gambar 6. Potongan Drainase Beton dan Precast

Sumber: Penulis, 2025

Pada tabel 4.13 merupakan perencanaan dimensi saluran yang baru menggunakan
beton bertulang hasil trial eror dengan menggunakan software hec-ras ,dan Dimana
dimensi saluran b = 4,00 m dan h = 3,00 m dan Panjang saluran 1125 m, maka dapat
menampung air lebih besar bisa dibandingkan debit air yang di dapat dari perhitungan
hec-ras .sehingga dimensi yang baru dengan ukuran 4 x 3 m.

Received: September 2025, Accepted: November 2025

129



< INTESI

Seminar Nasional Teknik Sipil
e-ISSN: 3064-1012 Vol. 3 No. 1, November 2025

Analisis Biaya Dan Waktu

1. Perhitungan RAB

Berdasarkan perhitungan volume pekerjaan dan AHSP dapat dihitung rencana
anggaran biaya dari pekerjaan menggunakan metode cast in situ dan metode precast
dengan cara mengalikan volume pekerjaan dengan harga satuan seperti 2 tabel
dibawah ini:

Tabel 2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Metode Cast In Situ

No Uraian Volume Satuan | Harga Satuan (Rp.) Total (Rp.)
1 | Galian Tanah 17173.13 m3 124.680.20 2,141.148.602.38
2 | Pasir Unug 483.75 m3 206.115.25 99.708.252.19
3 | Lantai Kerja 483.75 m3 1.154.313.17 558.398.995.65
4 | Pekerjaan Cast In Situ
a | Pekerjaan Beton 2705.63 m3 1.311,162.96 3,547.515.270.19
b | Pembesian 27562032 kg 16.856.40 4.645.966.421.92
c | Bekisting 11587.50 m2 130.047.50 1.506.925.406.25
Total 12.499.662,948.59

Sumber: Penulis, 20235

Tabel 3. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Metode Precast

No Uraian Volume | Satuan | Harga Satuan (Rp.) Total (Rp.)
1 | GalianTanah 1717313 | m3 12468020 | 2,141,148,602.38
2 | PasirUrug 483.75 m3 206.115.25 99.708.252.19
3 | Lantai Kerja 483.75 m3 1.154313.17 558.398,995.65
4 | Precast (Box Culvert)4x3 1125.00 m' 13.804,079.82 | 15,529.589,801.20
Total 18328,845,651.43

Sumber: Penulis, 2025

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3 didapatkan hasil bahwa RAB metode cast in situ
sebesar Rp. 12,499,662,948.559, sementara metode precast sebesar Rp.
18,328,845,651.43, dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa menggunakan
metode cast in situ lebih hemat daripada metode precast.

2. Analisa Penjadwalan (Time Schedule)

Sebelum melaksanakan analisa penjadwalan diperlukan mengidentifikasi jenis
pekerjaan dan volume, menentukan produksi harian, koefisien tenaga kerja dan alat,
dan menghitung durasi pekerjaan, berikut Langkah-langkah dalam pelaksanaan analisa
penjadwalan:

a. Menentukan Produksi Harian Dari Koefisien Tenaga Kerja

Menentukan nilai koefisien tenaga kerja dari semua aktivitas pekerjaan
struktural, diperlukan dokumen analisa harga satuan proyek yang diperoleh dari
perencana proyek atau pemangku kepentingan terkait. Nilai koefisien tenaga kerja
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dapat ditemukan dalam dokumen
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tersebut dan merupakan kunci dalam menghitung jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk setiap jenis pekerjaan struktural. pada tabel 4.4 dibawah ini akan
diambil 1 contoh koefisien tenaga kerja pada pekerjaan galian tanah.

Tabel 4. Koefisien Tenaga Kerja Pada Galian Tanah

Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satlj;g&p)
A | TenagaXKerja
Pekerja Lo01 OH 0.7500 100,000.00
Mandor 1.04 OH 0.0750 135,000.00
Tumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Excavator Jam 0.030 21639165
Pasir uruk m3 0.102 21373019

Sumber: AHSP Jepara, 2023

b. Durasi Pekerjaan

Menggunakan metode identifikasi dan analisa harga satuan proyek, durasi
waktu penyelesaian proyek dapat diketahui. Analisis durasi pekerjaan didasarkan
pada jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan,

seperti contoh tabel dibawah ini.
Tabel 5. Durasi Pekerjaan Galian Tanah

Tenaga Kerja | Koefisien ;21;2 31; Produktivitas | Durasi (hari)
Pekerja 0.7500 13 17.333 990.757
Mandor 0.0750 9 120.000 143.109

Alat
Excavator 0.0296 3 810.811 21.180
Dump Truck | 0.1021 10 783.776 21.911
Total 22 22

Sumber: Penulis, 2025

Durasi pekerjaan dihitung menggunakan formula dasar

sebagai berikut: Menghitung Produktivitas:

Pada galian tanah yang dihitung adalah alat pekerja sebegai operator alat.
Koefisien pada alat satuannya adalah jam, 1 hari bekerja = 7 jam. Pekerjaan galian
tanah mempunyai volume sebesar: 17173,13 m3.

.. Jumlah Pekerja .
Produktivitas :——————= x Waktu bekerja
Koefisien Pekerja

3

X7 jam
0,0296
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: 810,811

Durasi
Volum

e

Produktivi
tas

1717313

810,811

: 21,180 dibulatkan 22 hari.

Untuk perhitungan durasi pekerjaan lainnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 6. Durasi Waktu Pekerjaan Cast In Situ

No Uraian Durasi | Satuan
1 | Galian Tanah 22 Hari
2 | Pasir Urug 4 Har
3 | Lantai Kerja 27 Hari
4 | Pekerjaan Cast In Situ Har
a | Pekerjaan Beton 68 Hari
b | Pembesian 49 Hari
¢ | Bekisting 121 Hari

Total 158 Hari

Sumber: Penulis, 2025

Tabel 7. Durasi Waktu Pekerjaan Precast

No Uraian Durasi | Satuan
1 | Galian Tanah 22 Hari
2 | Pasir Urug 4 Han
3 | Lantai Kerja 27 Han
4 | Precast (Box Culvert) 4x3 61 Hari

Total 114 Hari

Sumber: Penulis, 2025

Estimasi durasi pekerjaan yang telah dihitung menunjukkan berapa lama setiap
elemen struktur akan diselesaikan berdasarkan volume dan koefisien tenaga kerja.
Perhitungan ini sangat berguna dalam penyusunan jadwal proyek dan alokasi sumber
daya yang efektif.

Estimasi durasi pekerjaan memberikan gambaran realistis tentang waktu
penyelesaian setiap tahap proyek. Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa
durasi aktual dilapangan dapat bervariasi karena berbagai faktor seperti kondisi cuaca,
ketersediaan tenaga kerja, dan kendala teknis lainnya.

c. Penyusunan Penjadwalan
133
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Berikut hasil penjadwalan pekerjaan saluran drainase menggunakan metode

cast in situ

dan metode precast menggunakan Microsoft project:

o [ mkiame Duration = O e T
Saluran Dralnase 158 days Mon 6/30/2¢Wed 2/4/26 IEEEE ]
Galian Tanah ~ 22days  Mon 6/30/25Tue 7/29/25 ey
Pasir Urug 4 days Wed 7/30/25Mon 8/4/25 2 o
4 Lantai Keja 27 days Tue8/5/25 Wed 9/10/253 f==n
- Pekerjaan Cast 123days  Sun 8/17/25 Wed 2/4/26 —
In Si
it 68 days. Mon 11/3/25Wed 2/4/26 1
49 days Sun 8/17/25 Wed 10/22/2
121 days Sun 8/17/25 Fri 1/30/26 ' i

Project: TS Cast In Situ
Date: Sun 7/20/25

Gambar 7. Time Schedule Metode Cast In Situ
Sumber: Microsoft Project, 2025

i Task | Task Name [Durabon  Start

Salur: rainase 114 days

Galian Tanah 22 days

3 Pasir Urug 4 days
4 Lantai Kerja 27 days
5 Jox  61days

Mon 6/30/2¢Thu 12/4/25
Mon 6/30/25Tue 7/29/25 P
Wed 7/30/25Mon 8/4/25 2 W
Tue8/5/25 Wed9/10/253 %
Thu 9/11/25 Thu 12/4/25 4

Project TS Precast
Date: Sun 7/20/25

Gambar 8. Time Schedule Metode
Precast Sumber: Microsoft Project,
2025

Berdasarkan hasil penjadwalan pada saluran drainase dengan metode cast in
situ dan metode precast, didapatkan lama waktu yang digunakan untuk saluran
drainase dengan menggunakan metode Cast in Situ adalah 158 hari, sementara
metode precast adalah 114 hari, jadi metode precast lebih cepat 44 hari daripada
metode cast in situ.

4. KESIMPUAN DAN SARAN
134
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A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa, dan perhitungan dapat disimpulkan bahwa:
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a. Perencanaan drainase di JI. Pemuda Kabupaten Jepara setelah dilakukan
perhitungan analisa hidrologi dan hidrolika yang dibantu dengan menggunakan
perangkat lunak HEC-RAS, didapatkan dimensi saluran yaitu 4,00 x 3,00 m yang
dapat menampung debit sebesar 124,02 m3/detik.

b. Biaya yang digunakan untuk pekerjaan saluran dranase dengan menggunakan
metode cast in situ sebesar Rp. 12,499,662,948.59, sedangkan metode precast
sebesar: Rp. 18,328,845,651.43.

c. Waktu yang digunakan untuk pekerjaan saluran dranase dengan menggunakan
metode cast in situ sebesar 158 hari, sedangkan metode precast sebesar 114 hari.
Selisih dari kedua metode tersebut adalah 44 hari.

B. SARAN

a. Pentingnya pemilihan metode yang digunakan dapat mempengaruhi tercapainya
suatu proyek itu selesai sesuai dengan jadwal pelaksanaan. Diharapkan sebelum
proyek dimulai harus dihitung atau dipelajari mengenai metode yang digunakan
untuk menyelesaikan setiap item - item pekerjaan guna untuk tercapainya efsiensi
biaya dan waktu yang digunakan dalam proyek pembangunan saluran drainase di
Trotoar Jalan Pemuda Kabupaten Jepara.

b. Menghimbau kepada masyarakat di sekitar aliran drainase agar menjaga
kebersihan saluran serta jangan membuang sampah pada saluran. Permbersihan
sampah secara berkala di sepanjang jalan Jalan Pemuda Kabupaten Jepara.
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